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ABSTRAK

Penelitian pengembangan program pembelajaran Fisiologi Tumbuhan berbasis masalah telah dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan generik sains  mahasiswa calon gure Biologi dengan menggunakan desain Research and
Development. Data dikumpulkan melalui tes kemampuan generik sains, angket tanggapan mahasiswa tentang
pembelajaran Fisiologi Tumbuhan berbasis masalah. Subjek penelition adalah 74 mahasiswa pendidikan Biologi
semester keempat tahun akademik 20092010 di suatu Perguruan Tinggi Negeri di Sumatera Selatan. Rancangan
penelitian menggunakan Non-equivalent Control Group Design. Hasil penelitian menumjukdan penerapan pembelajaran
Fisiologi Tumbuhan berbasis masalah mampu meningkatkan kemampuan generik sains mahasiswa calon guru Biologi.
Kemampuan generik sains yang dapat dikembangkan melalui mata kulish Fisiologi Tumbuhan adalah kesadaran akan
skala besaran, hubungan sebab akibat, pemodelan matematika, inferensi logika, bahasa simbolik, dan pemodelan fisik.
Kamggulan pembelajaran Fisiologi Tumbuhan berbasis masalsh diantaranya adalah: 1) memumbuhkan keterlibatan
mahasiswa selama proses pembelajaran, 2) dapat lebih memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran,
dan 3) dapet dimanfaatkan untuk mengembangkan kemampasan generik sains.

ABSTRACT

Research on development of problem-based Plant Physiology leaming program has been done to improve the science
generic ability of prospective biology teacher student by wsing the design of Research and Development. Data were
collected through the test of science generic ability, questionnaire responses of students on problem-based leaming of
Plant Physiokogy. Research subjects were 74 fourth semester students of Biology Education 2009/2010 academic year at
a public university in South Sumatra. The study design using the Non-cquivalent Control Group Design. The results
show that the application of problem-based learning of Plant Physiology able to increase the science generic ability of
prospective teachers biology. The ability of generic science that was developed in theory Plant Physiology is the sense of
scale, causality, mathematical modeling, inference logic, symbolic language, and physical modeling. Advantages of
problem-based leaming Plant Physiology are: 1) foster student engagement during the leaming process, 2) can be more
mm‘vaiingmmmbcnmmmlﬂrﬂrlgﬂmbnﬁlbﬂmm&ﬁmm:dﬂh.

PENDAHULUAN
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke 21 ini telah membawa manusia ke dalam
era persaingan global yang sangat ketat. Supaya mampu berperan dalam persaingan global tersebut, maka

Pada abad 21 ini kemampuan belajar, berpikir kreatif, membuat
l:': m'mdmgkmmmnﬂmbwgkm m‘ﬁ kd:mm]:j‘hﬁpﬂmmmtmgpm SiSwa mempumyai
membaniu ) i i
kemampuan untuk bersaing dalam dunia kerja (Salpeter, 2001).
}gdumnpdangmkmn(ﬂmis“wﬁ,M},mnﬁmq: 1) pengamatan langsung, 2) pengamatan
tidak langsung, 3) kesadaran akan skala besaran, 4) bahasa simbolik, 5) kerangka logika taat azss, 6)
mmimmnmmmms}mmmgjmmm.m
ingal harus mehyapkan don et Ay i e o Sonerk i peidikan
men me
kﬁﬂmmﬂlaflgmmkm T miﬂ:'
bahan materi m beberapa sudah
W‘ penam an maten subj yang i 5003 keterampilan generi
Salah satu mata kulish yang wajib ditempuh oleh mahasiswa calon guru Biologi adalah Fisiologi
Tumbuhan. Mata kuliah ini dapat digunakan sebagai wahana dalam rangka mengembangkan kemampuan
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generik sains mahasiswa calon guru Biologi. Tujuan perkuliahan Fisiologi Tumbuhan adalah agar
mahasiswa memahami proses-proses dan aktivitas hidup yang terjadi pada tumbuhan. Fisiologi Tumbuhan
membahas struktur dan fungsi tumbuhan meliputi keseluruhan perkembangan dari biji sampai reproduksi.
Bidang ilmu yang berkaitan erat dengan Fisiologi Tumbuhan, yaitu: 1) Fitokimia (biokimia tanaman), 2)
Biologi Sel dan Molekuler, 3) Struktur Tumbuhan, 4) Interaksi Seluler, dan 5) Ekologi Tumbuhan (Interaksi
dengan lingkungan) (Koning, 2004; Williamson, 2005; Dunford, 2006; Smart, 2007, Harley, 2008).
Salisbury and Ross (1995) menyatakan bahwa seluruh fungsi tumbuhan dapat dipahami melalui prinsip
fisika dan kimia. Kemajuan dalam Fisiologi Tumbuhan bergantung pada kemajuan dalam dua bidang ini.
Berdasarkan cakupan kajian dan bidang ilmu yang terkait dengan Fisiologi Tumbuhan,
menyebabkan materi kajian dalam Fisiologi Tumbuhan sering dinyatakan sulit oleh guru, calon guru,
maupun siswa. Ditambahkan oleh Michael (2007) bahwa ada empat kategori yang membuat mata kuliah
fisiologi dinyatakan sulit, yain: 1) hakikat disiplin fisivlogi u sendiri, yaitu membutuhkan alasan sebab
akibat, membutuhkan ilmu kimia, fisika dan matematika; 2) cara mengajar fisiologi, 3) cara mahasiswa
belajar fisiologi, dan 4) faktor di luar kelas. Pembelajaran Fisiologi Tumbuhan melibatkan proses fisika dan
kimia dan juga matematika. Hal ini menjadi tantangan dalam pembelajaran fisiologi. Konsep dan prinsip
dasar kimia dan fisika yang relevan harus lebih difokuskan, juga model aplikasinya untuk memahami
fenomena fisiologis, serta memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menggunakan konsep dan

prinsip ini.

Mengingat pentingnya kemampuan generik sains dan juga karakterisitk mata kuliah Fisiologi
Tumbuhan, maka perlu dikembangkan suatu program pembelajaran Fisiologi Tumbuhan yang dapat
meningkatkan kemampuan generik sains. Salah satu program pembelajaran yang ditenggami efektif
meningkatkan kemampuan generik adalah pembelajaran berbasis masalah (Woods, 2003). Selain i,
pnnbdajmbabuhmﬂlahjugcﬁkﬁfmﬁngkaﬂmpmgmmkwmp[ﬂimhmmm 200K,
ﬂumbdqmmbumpahm%bdm@@mdﬂmmpmbﬂamnmﬂﬂn}a
wmﬁumjm_MMMmmMSmwmm

terlibat aktif dalam membangun pengetahuan, sikap, dan prilaku. Dalam proses
pembelajaran mahasiswa memperoleh kesempatan untuk membangun sendiri pengetahuannya sehingga

Mh@mmﬂ_wﬁmmﬁfmmmkmmmg
miskonsepsi pada siswa (Akinoglu & Tandogan, 200

Berdasarkan penjelasan di atas, maka makalah ini mencoba menyajikan hasil penelitian
pengembangan program  perkulishan Fisiologi Tumbuhan berbasis masalah untuk meningkatian
kemampuan generik sains mahasiswa calon guru Biologi.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk jenis Penelitian dan Pengembangan Pendidikan (Borg and Gall, 1983;

S@m,m;smmﬂmzmnmmmlmmmmmmmmnmmm

pengembangan, 2) tahap ujicoba dan perbaikan, dan 3) tahap implementasi program atau pengujian.

) Tahap perancangan dan pengembangan program merupakan tahap pendahuluan yang terdin atas
studi kepustakaan, survei lapangan, dan penyusunan draf program. Studi Kepustakaan, merupakan kajian
mm'mmmmmm@mewT )
ujicoba dan ikan, ujicoba dilakukan pada mahasiswa ! biologi angkatan tahun 200872009
salah satu LPTK Negeri di Propinsi Sumatera Selatan. Desain penelitian yang digunakan adalah pre-
experimental design dengan one-group pretest-posttest design. Pada tahap implementasi program atau
pengujian, desain yang digunakan adalah quasi imen dengan desain non-equivalent control growp
design (Borg & Gall, 1983; Creswell, 1994; Gay, | ; Sugiyono, 2006). Implementasi program dilakukan
pada mahasiswa pendidikan Biologi angkatan 2009/2010 yang wajib mengikuti perkuliahan Fisiolog
Tumbuhan. Desain penelitian yang digunakan dalam implementasi program tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain pada Implementasi Program.

Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen 0 X1 O
Kontrol (0] X2 0
Ket: X1 = Pembelajaran berbasis masalah
X2 = Pembelajaran secara konvensional
O = Tes kemampuan generik sains (KGS).
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lmmnmmgdmmm@pﬂmwmmmmmm
untuk mengukur KGS .

Analisis pmmgkatan KGS mahasiswa calon guru Bm!ogl

(independent samples test) untuk data vang terdistribusi normal dan
untuk data yang tidak normal dan atau tidak homogen

herl:las.arkan

perbandingan rata-rata nilai
gain temormalisasi (n-gain) antara kelompokk eksperimen dan kontrol. Uji signifikansi menggunakan uji t

dan tingkat kategorinya digunakan rumus dari Hake (Meltzer, 2002), yang ditulis sebagai berikut.

skor postes — skor pretes

skor maksimal — skor pretes
tingkat skor gain berdasarkan tiga kategori, yaitu: tinggi: n-gain > 0,7; sedang: 03 < n-
gain < 0,7; dan rendah n-gain < 03.

n— gain =

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji normalitas terhadap rata-rata n-gain, hampir semua KGS, baik pada kelompok eksperimen

maupun kontrol berdistribusi nommal, kecuali KGS PF  bendistibusi tidak normal. Pada

Pmmngd:aJﬂmya,u}mgmﬁkm
wji Mann Whitney. Perhitungan

pengujian

homogenitas diperoleh hasil bahwa antara kelompok eksperimen dan kontrol mempunyai vanans yang
homogen, kecuali pada rata-rata n-gain KGS PF (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas, Homogenitas, dan Beda Rata-rata N-Gain KGS

pada Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Kelompok Eksperimen | Kelompok Kontrol Homogenitas** | Signifikansi
N-Gain | Normalias® | N-Gain | Normalitas*
| Normal Normal Homogen 0.000
KGSKSB 1053 | (Gg02000 | 9% | (sig0121) | (sig0628) | (signifikan)
Normal Normal Homogen 0.000
KGSHSA 1049 | 02000 |90 | (sig0,129) | (sig: 0,485) (signifikan)
Normal Normal Homogen 0.000
KGSPM 1055 | (5ig:0200) | %% | (sig:0,069) | (sig:0081) | (signifikan)
Normal Normal Homogen 0.000
KGSIL 0,58 (sig: 0,101) 0,36 (sig: 0,153) | (sig: 0,572) (signifikan)
Normal Normal Homogen 0.000
KGSBS 1042 | gigroosny |1 | (sig0200) | (sig0,129) | (signifikan)
Tidak Tidak
Tidak 0,001
KGSPF 0,57 normal 0,32 nionmal . W
(sig: 0,039) (sig:0,028) | (18 0.000) (sgrifian)
Keterangan:

** = Lavene Test (Homogen, sig. > 0,05)
KSB = Kesadaran akan Skala Besaran ~ PM = Pemodelan Matematika PF = Pemodelan Fisik
HSA = Hubungan Sehab Akibat

irnov Test (Normal, sig. > 0,05)

IL = Inferensi Logika

BS = Bahasa simbolik
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Berdasarkan hasil uji signifikansi diperoleh hampir semua nilai p lebih kecil dari nilai a (0,025).

T R "R Y

Rata-rata M-Gain
=
N

KSB H SA PM IL BS PF
MEksperimen @ Kontrol

Berdasarkan hasil ini dapat dijelaskan bahwa Program Pembelajaran Fisiologi Tumbuhan Berbasis Masalah
(P2ZFTBM) berpengaruh sangat positif terhadap peningkatan KGS mata kuliah Fisiologi Tumbuhan.

Uniuk mengkategorikan peni KGS pada mata kuliah Fisiologi Tumbuhan dapat ditentukan
dari nilai rata-rata n-gain, kemudian dibandingkan dengan kategori jan dari Hake (Meltzer, 2002).
Gambar 1. Perbandingan Rata-rata N-Gain KGS Mata Kuliah Fisiologi Tumbuhan pada Kelompok

imen dan Kontrol. KSB: Kesadaran akan Skala Besaran, HSA: Hubungan Sebab Akibat, PM:
PMME:MML@MBS:MMHMFF:MF&

Berdasarkan Gambar 1 tampak bahwa pada kelompok eksperimen, perolchan atau peningkatan
Kﬁmﬁm%mb@mﬁw%%ﬁmmﬂmmmmm
kdmﬂmmKGSHSAPMLMmemmWMKGSKSB
dan BS tergolong rendah.

TujaﬂnyapmhgkﬂﬁﬁﬂpﬁaFisiolﬂgiTmWhmmhﬂdmgmpﬂﬁhﬁhjn berbasis

ide-ide, dimana ide-ide ini akan saling dipertukarkan dan diuji dalam diskusi kelompok. Melalui diskusi

kdmmk,mahahﬂmnﬁan

terhackap masalah yang dipecahkan. 1 _
UMMMMKC&WWMWMMW

mmmx@.mmmmmmmmﬁmm

mmmuﬁxﬁsﬂ@wmmmmxﬁswmmm

dapat dikaitkan strukiur iﬁfw:gsudahdinﬂiﬂ:ialdanﬂm?mn_gwgkmﬂm
pengetahuan atau i i bam Wmmﬂmmmﬁfm
mgd?mmmmmmmmwmmmmmm(mw

WKGSMMMMM}MMWMM
mmmmmwmm%mmum
dapat memiliki KGS KSB ini, sebagai pengetahuan baru, maka pengetahuan ini harus dapat dikaitkan
mwmmwmmﬁﬁﬂwmmmmm
mmpm;wmmmhmdmmnm}adummuwbahhl}nmummugﬁmm.
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Mmmﬁm@hmmﬂm%mﬁhnkﬂ&mmm
sama memperkaya din dengan pengetahuan melalui interaksi satu sama lain. mahasiswa mengajukan
wmm&mmﬁmﬁrmmwmm Eakmtan&mgankﬁb

tersebut di atas, jika mahasiswa mmmmﬁ“m k yang relevan

misalnya satuan panjang atau konversinya, maka mahasiswa 1 dan diskusi,
saling melengkapi sehingga memperkaya struktur kognitif mereka. Dengan demikian, KGS dapat
memperkaya struktur kognitif mahasiswa.

Pembelajaran yang melibatkan mahasiswa secara aktif terus menerus, d mahasiswa

iliki handal esaikan
memi kmrfhnmmmmm:“ummm menyel

mnﬂmmnm@hmsaﬁnpunbdajmnmbunm pada subjek yang belajar. Hal ini

merupakan bekal yang berguna bagi calon guru biologi karena di lapangan, mereka akan berperan cukup

MMWMMMWW&MCM&M{W%]W
mmmmmmmmmmm

ui kegiatan mengenali masalah, nwdunﬁlmkmwmbelmmdmakrmm-n

uulﬂnukmlmgimh-hnglmhlnul:pmydmm
mmmmmmmmmmrmm

mahasiswa pmﬁah;mFmbgnTmnhdmbuhmsmuﬂahPumammFunbdm
I:u"bﬁismmahh mempenmudah dan meningkatkan pemahaman konsep pada mahasiswa. Hal ini
senada dengan Woods (2003) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat

nu@urbm@mmh@mmhﬂmmmmm“mmmhﬂ@m
mmwm{wmmlmmmsmmﬁmm
smmumkbdagm'dmgm akan mempermudah untuk memahami konsep 2004).
Wmmmmmmmmmm
nunhndanmm mmm&pﬁnmﬂmmmmum
mmmmmmmmmmﬂ jar yang
mmm.mmwmmmbﬁjmx ed dan

meningkatkan menggunakan

dan Engel, 1997). i baru yang bervanasi dan relevan di oleh mahasiswa melalui
hd:gmmsmdmfﬁmms.l?ﬂﬁ [ﬂgmﬂﬁmzﬂﬂﬁ] Ketiga, ui pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam berdiskusi dan mengeluarkan pendapat. Hal ini sejalan

mmmmmnumum}m&mﬂmwmm

meningkatkan kemampuan menghargai perbedaan pendapat dan kemampuan dalam

kolaborasi. Siswa dapat mengembangkan kemampuan sosial dan keterampilan berkomunikasi yang

memungkinkan mereka belajar dan bekerja dalam tim Akinoglu & Tandogan (2007).

KESIMPULAN
Eudmﬁmnrusﬂp&tlnmdmpﬁnbatm diuraikan di atas, dapat ditarik kesimpulan
mhﬂnﬂh@nmumﬁmkmmmwm{ﬁﬁs mahasiswa
r.nlungmu pndanm‘aanmuhngumhMﬁmmpmngkm kategori
w buhmsmmhhpadamimmhFumhgTummwdnpﬂmmhﬂmsﬂmp
nﬁmmmhnmhﬂupdahnmpmﬁdqmmmbda}mmmfmdm
motivasi dalam pembelajaran.
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